BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menggambarkan bagaimana prosedur penelilakukan di mana hal
tersebut terdiri dari perencanaan penelitian, penpglan data, pelaksanaan
penelitian, serta pengolahan data penelitian umt@mberikan jawaban atas
rumusan masalah yang telah dijabarkan pada Bablur penelitian yang
dijabarkan dalam bab ini meliputi desain peneljtidata dan sumber data, teknik

pengumpulan data, serta teknik analisis data.

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kizif. Penelitian deskriptif
kualitatif merupakan salah suatu dari jenis peia@liyang termasuk dalam jenis
penelitian kualitatif. Nazir (1988) menyatakan nietaeskriptif merupakan suatu
metode dalam meneliti status kelompok manusiausoljek, suatu set kondisi,
suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peaishasa sekarang. Tujuan dari
penelitian deskriptif yaitu untuk membuat deskripgambaran, atau lukisan
secara sistematis, faktual dan akurat mengenaia-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antarfenomena yang diteliti. Sejalan dengal tersebut Creswell
(2014) mengatakan bahwa penelitian deskriptif ddattuk menggambarkan apa
adanya fenomena yang ada dan bukan untuk mengtji supotesis atau teori
yang sudah ada dan berlaku sebelumnya.

Penelitian kualitatif pada dasarnya merupakan jgearelyang menjadikan
data yang diperoleh berfungsi untuk memahami, nheskan, dan memberikan
resolusi dari sebuah fenomena yang terjadi (Gay 28&9). Selain itu, penelitian
kualitatif berfokus pada makna dalam sebuah fenamgang diteliti dengan
prosedur mengumpulkan dan meringkas data dalanelpeap mendalam dan
sering dalam melukiskannya berbentuk kata-kata pdda angka-angka
(Sugiyono, 2014; Mahsun, 2017). Metode penelitiaialikatif dianggap sesuai

untuk penelitian bahasa dan humaniora dikarenakatoduloginya dapat
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digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami maknasdbuah fenomena
sosial atau kemanusiaan (Creswell, 2014). Olehbséba dalam penelitian ini
digunakan paradigma penelitian kualitatif guna miamaa fenomena tuturan
cyberbullying yang mengandung unsur SARA di media sosial darpd&rhukum
yang diakibatkan oleh tindakan tersebut. Adapudatinkomunikasi dalam media
sosial yang bermuatan SARA dalam penelitian ini jasinbackground yang
berfungsi sebagai konteks yang melatari peristiwkum, sementara linguistik
merupakan pisau analisis yang digunakan untuk nmatigés data bahasa yang
tersedia. Jadi penelitian ini bukanlah penelitiarkum, melainkan penelitian
linguistik terapan yang dilakukan pada ranah hukdam untuk kepentingan
penegakan hukum. Perlu dijelaskan bahwa penelitidrerpijak pada pendekatan
linguistik forensik, sebab bukti bahasa dalam pgael ini adalah tuturan
cyberbullying bermuatan SARA yang merupakan alat bukti kejaha&tat bukti
kejahatan tersebut dianalisis dengan menggunakamu ilinguistik seperti
semantik (makna leksikal) dan pragmatik (tindakutudanfelicity conditions).
Sebagai penelitian bahasa, kajian ini diharapkapatdanenghasilkan temuan
bermakna yang berwujud dalam satu kesatuan, yaialis&s bahasa untuk
keadilan (penegakan hukum).

Sejauh ini, penelitiayberbullying dengan memanfaatkan teori linguistik
ada beberapa, di antaranya penelittgioerbullying dengan memanfaatkan teori
tindak tutur dalam mengungkap pola tutuerbullying di kalangan pelajar
Indonesia yang dilakukan oleh Sukma dkk. (2021)nKéian, penelitian dengan
menggunakan sudut pandang linguistik dan pragmdakam mengungkap
fenomenacyberbullying terhadap perempuan di Republik Rakyat Chechnyg yan
dilakukan oleh Zacpalova (2021). Selanjutnya, pgéael dengan menggunakan
teori appraisal untuk mengungkap fenomeylaerbullying yang terjadi di media
sosial Twitter yang ditujukan pada golongan mahesikedianasan (taruna) yang
dilakukan Supriadi dkk. (2020). Terakhir adalah gdgian cyberbullying dengan
memanfaatkan teori semantik, yaitu analisis komponekna guna mencari
makna leksikal dari tuturanyberbullying yang dilakukan oleh Indrayani dan
Johansari (2019).
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Beberapa penelitianyberbullying dengan memanfaatkan teori linguistik
tersebut memperlihatkan upaya para peneliti untubngungkap fenomena
cyberbullying dari segi linguistik. Penggunaan teori pragmaéikutama tindak
tutur dapat mengungkap makna tersiratefided meaning) dalam sebuah tuturan
cyberbullying. Penggunaan teori sistem appraisal dapat mengpnegaggunaan
bahasa para pembuli yang tercermin dalam sikap shalya #ttitudes).
Sedangkan penggunaan teori semantik dapat mengungena dari sebuah kata
dalam tuturancyberbullying. Dengan melihat dan mempertimbangkan beberapa
hal di atas, maka penelitian ini mengadaptasi lagdzeteori yang telah digunakan
sebelumnya, yaitu dengan memilih teori semantikilelt, pragmatik tindak tutur,
dan felicity conditions. Hal tersebut didasarkan pada pertimbangan batata d
dalam penelitian ini merupakan tuturan atau ujagramg tentu saja akan sangat
relevan atau sesuai dengan teori pragmatik yaiu tendak tutur darfeliciti
conditions. Selain itu, dalam penelitian ini juga digunakaart semantik leksikal
sebagai langkah awal untuk masuk dalam analisidakintutur danfelicity
conditions. Dengan pemilihan teori-teori yang sudah disebutkabelumnya,
diharapkan penelitian ini dapat menjawab pertarymatanyaan penelitian pada
bab 1 dengan lebih komprehensif mengenai fenonsgoabullying bermuatan
SARA di media sosial yang ditujukan kepada kelompalsyarakat. Adapun teori
sistem appraisal tidak dipilih dalam penelitian karena penggunaan teori tindak
tutur dalam penelitian ini dirasa telah mampu maeggap sikap bahasa para
penutur. Untuk lebih jelasnya alur penelitian i@ipdt dilihat melalui diagram

tulang ikan {ishbone diagram) berikut ini.
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Diagram 3.1
Desain Penelitian

Masalah Penelitian

Bagai kna lek 'k\l?g( K Leksi
agaimana makna feksikairya Semantik Leksikal (Saussure)

Bagaimana tindak tutur ilokusin . .
Tindak Tutur ilokus (Searlt, 196¢)
Bagaimana validitas tindakannya

B . q K huk Felicity Conditions (Searlt, 196¢)
agaimana dampak hukum Makna

¢ implisit &
Dampak
Hukum

Tuturancyberbullying bermuatan SAR Ancangan Linguistik Forensi

di media sosia/ Metode Deskriptit

Data Penelitian Metode Penelitian
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3.2 Data dan Sumber Data

Sesuai dengan pokok masalah dan pertanyaan kajak@ data kajian ini adalah
data lingualcyberbullying bermuatan SARA pada media sosial yang berdampak
hukum. Data penelitian ini diperoleh dari salinanysan Pengadilan Negeri yang
telah berkekuatan hukum tetapkfacht) dari tahun 2018 sampai 2020 dan dapat
diakses serta diunduh oleh publik sebagai datalipanemelalui laman resmi
Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indone$?@milihan rentang
tahun 2018 sampai 2020 didasari karena banyakrsissk@ermuatan SARA yang
terjadi pada periode tersebut. Sejak tahun 202alaju kasus bermuatan SARA
telah menurun seiring dengan dikeluarkannya Suegiukisan Bersama (SKB)
antara Menteri Komunikasi dan Informatika, Jaksaiig dan Kepala Kepolisian
Republik Indonesia pada tahun 2021. Jumlah datndakenelitian ini sebanyak
20 kasuscyberbullying, yang terdiri; dari 5 kasus bermuatan suku, 5 &asu
berbuatan agama, 5 kasus bermuatan ras, dan 5 @snsatan antargolongan.

Berikut adalah data dalam penelitian ini.

Tabel 3.1
KasusCyberbullying Bermuatan Suku
Data Kasus Insial Nomor Putusan Media Sosigal
1 FAL 2429/Pid.Sus/2018/PN.Mdn. Facebook
2 OR 379/Pid.Sus/2018/PN.Btm. Facebook
3 RP 407/Pid.Sus/2018/PN.Btm. Facebook
4 ASR 1454/Pid.Sus/2018/PN.Mks. WA Group
5 AST 1520/Pid.Sus/2019/PN.Mks. Twitter
Tabel 3.2
KasusCyberbullying Bermuatan Agama
Data Kasus Insial Nomor Putusan Media Sosigal
6 AKR 3617/Pid.Sus/2018/PN.Mdn. Instagram
7 JIT 931/Pid.Sus/2019/PN.Mdn. Facebook
8 RAS 635/Pid.Sus/2018/PN.Btm. Facebook
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9 JM 949/Pid.Sus/2020/PN.Jkt.Utr.,  Facebook
10 RR 1206/Pid.Sus/2019/PN.Jkt.Br{. Facebook
Tabel 3.3
KasusCyberbullying Bermuatan Ras
Data Kasus Insial Nomor Putusan Media Sosial
11 BK 421/Pid.Sus/2018/PN.Jkt.Tim Twitter
12 FER 914/Pid.Sus/2019/PN.Jkt.Pst. WA Group
13 SSD 278 /Pid.Sus/2018/PN.Jkt.Pst Facebook
14 DSR 109/Pid.Sus/2019/PN.Cbn Facebook
15 RUD 182/Pid.Sus/2019/PN.Sng Facebook
Tabel 3.4
KasusCyberbullying Bermuatan Antargolongan
Data Kasus Insial Nomor Putusan Media Sosial
16 UR 1665/Pid.Sus/2019/PN.Mdn. Facebook
17 EBA 683/Pid.Sus/2019/PN.Btm. WA Group
18 ED 454/Pid.Sus/2020/PN.Btm. Instagram
19 IS 886/Pid.B/2020/PN.Jkt.Tim. Instagram
20 KBT 1527/Pid.Sus/2020/PN.Sby. WA Group

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan carancagt ujaran
cyberbullying bermuatan SARA yang dilakukan di media sosial opera
terdakwa yang termuat dalam salinan putusan Pdagabliegeri. Selanjutnya,
data yang telah didapat dianalisis menggunakan sswnantik dan pragmatik
(tindak tutur darfelicity conditions) yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,

yaitu landasan teori atau kajian literatur.

3.3 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan suatu proses pengadaanunctuk keperluan

penelitian. Pengumpulan data merupakan prosedulg ysistematik untuk
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memperoleh data yang diperlukan. Untuk mencapaatupenelitian ini, hal yang

menjadi perhatian terkait pemilihan metode peragliadalah kemampuan metode

tersebut memfasilitasi pengumpulan data yang diikatio atau sesuai dengan
tujuan penelitian ini. Dengan memperhatikan tujyang ingin dicapai melalui
penelitian ini, data yang dibutuhkan adalah tuturgverbullying yang terdapat
pada media sosial yang berdampak hukum dan menggnohsur SARA. Berikut
ini akan diuraikan beberapa langkah yang dilakukatuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini.

1. Pengumpulan data penelitian ini dilakukan melaluids pustaka terhadap
tuturancyberbullying bermuatan SARA.

2. Tuturancyberbullying bermuatan SARA yang telah berkekuatan hukum tetap
(inkracht) penulis unduh dengan menggunakan kata kunci “SARAlalui
laman resmi Direktori Putusan Mahkamah Agung Rekubtionesia.

3. Setelah data-data penelitian diunduh dan dikumpulkeamudian dilakukan
klasifikasi data. Data-data tersebut dikelompokkhardasarkan kasus
cyberbullying bermuatan suku, agama, ras, dan antargolongan.

4. Langkah selanjutnya adalah reduksi data. Data ysergaring dalam
penelitian ini bukanlah merupakan seluruh isi pamysmelainkan hanya
tuturan cyberbullying bermuatan SARA yang terdapat dalam salinan hasil
putusan Pengadilan Negeri yang telah berkekuatiannhtetap ihkracht).

5. Melakukan inisialisasi terhadap nama-nama yangb#tridalam perkara
seperti yang tertuang dalam hasil putusan Pengadlliegeri. Hal tersebut
dilakukan mengingat data penelitian mengandung rurSARA yang
merupakan isu sensitif di Indonesia, oleh sebab parlu dilakukan
kerahasiaan identitas untuk menjamin keamanan peleku cyberbullying
bermuatan SARA.

3.4 Teknik Analisis Data
Setelah data tuturaayberbullying bermuatan SARA dikumpulkan, selanjutnya
dilakukan analisis data. Pada tahapan ini, diterapieknik analisis data guna

menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskbelumnya, yaitu analisis
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makna leksikal pada tuturagberbullying bermuatan SARA, analisis tindak tutur
ilokusi tuturan cyberbullying bermuatan SARA, mengukur validitas tuturan
cyberbullying bermuatan SARA, dan mendeskripsikan dampak hukum
cyberbullying bermuatan SARA.

Analisis makna leksikal pada tuturamyberbullying bermuatan SARA
didasarkan pada teori semantik dengan mengacu fkdreselinand de Saussure.
Saussure menyatakan bahwa setiap tanda linguestilitdari dua unsur, yaitu
signifie dansignifiant. Sgnifie mengacu pada konsep atau makna dari suatu tanda
bunyi, sedangkarsignifiant mengacu pada bunyi-bunyi yang terbentuk dari
fonem-fonem dalam bahasa yang bersangkutan. Olein&atu, setiap bentuk
kebahasaan terdiri dari dua unsur, yaitu bentukrdakna Untuk melihat makna
dari satu kata/bentuk leksikal, penulis mengacuap&hmus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) daring. Tidak semua kata dari tiapuran cyberbullying
bermuatan SARA dicari makna leksikalnya. Hanya llekaita yang mengandung
unsur penghinaan saja yang dianalisis makna ldkyika

Analisis tindak tutur ilokuscyberbullying bermuatan SARA didasarkan
padaspeech acts theory oleh Searle (1969) dengan mengacu pada lima katego
atau klasifikasi tindak tutur ilokusi. Berikut adhl lima klasifikasi tindak tutur

ilokusi tersebut.

Tabel 3.5
Klasifikasi Tindak Tutur llokusi oleh Searle (1969)
No [llocutionary Act Criteria
1 | Asertives/ Represent the situation
Representatives Ex: claim, hypothesize, describe, state, insist,

suggest, assert, or swear that something happened.

2 | Directives For getting the addressee to do something
Ex: ordering, commanding, daring, defying,
challenging.

3 | Ekspresives Express the speaker'shoughts about an event
that is considered true
Ex: greeting, thank you, regret, sympathy,
acceptance, apology

4 | Commissives For getting the speaker (the one performing the
speech act) to do something
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Ex: promising, threatening, intending, vowing |to
do or to refrain from doing something.

5 | Declaration Create the conditions associated with it.
Ex: to bless, to dismiss, to baptize, to offer, to
judge, to excommunicate.

Mengukur validitas tindakarmyberbullying dengan menggunakan teori
felicity conditions. Felicity Conditions adalah syarat-syarat yang digunakan untuk
mengukur validitas suatu tuturan. Apakah tuturanbienar-benar validnéppy)
atau tidak valid (nhappy) sebagai tuturan yang berdimensi tindakkan
cyberbullying. Dalam penelitian ini,felicity conditions tuturan cyberbullying
bermuatan SARA diukur melalui empat kriteria yamph ditetapkan Searle
(1969), yaitu (1)oreparatory condition atau kondisi persiapan, (Rjopositional
condition atau kondisi proposisional, (33incerity condition atau kondisi
ketulusan, dan (dgssential condition atau kondisi esensial.

Selanjutnya adalah mendeskripsikan dampak huktumatucyberbullying
bermuatan SARA berdasarkan Pasal 28 ayat (2) Bkal B&A ayat (2) No.19
Tahun 2016 tentang ITE. Dampak hukum yang dimalkdaldm penelitian ini
adalah vonis atau hukuman yang dijatuhkan olehnhgbdéngadilan terhadap
terdakwa dikarenakan telah terbukti secara sah magakinkan melakukan
tindakancyberbullying bermuatan SARA di media sosial berdasarkan Pa&sal 2
ayat (2) Jo. Pasal 45A ayat (2) No.19 Tahun 20XGatg ITE. Sebelum
mendeskripsikan dampak hukum dari masing-masindakeva, sesuai dengan
ruang lingkup kajian linguistik forensik sebagaji&a yang menerapkan prinsip-
prinsip ilmiah terhadap data atau bukti bahasakufiijuan penegakan hukum,
maka metode yang digunakan dalam tahap analisiadaiah mengeksplanasi
bagaimana dan cara tindak kejahatan dilakukan. geerag@n metode tersebut
sesuai dengan apa yang telah dilakukan oleh Maf281r8).
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